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ABSTRAC 

India is one of the many countries that have ratified CEDAW, precisely on 30 July 

1980, signed and ratified on 9 July 1993 by making a declaration regarding this 

Convention. However, the problem with women in India does not only arise from the 

stereotypes of society but also from another dimension that is more pressing for the 

existence of women, namely the caste culture that is still maintained. A very strong and 

thick tradition in Indian society forms a social practice in which Indian society, which is 

predominantly Hindu, has a social hierarchy over gender, especially to women and the 

social caste system. Uttar Pradesh is one of the states with the highest number of cases of 

crimes against low castes. This study looks at how social and cultural construction factors 

influence India's failure to apply the CEDAW non-discrimination principle by analyzing 

using the concept of constructivism which sees that social construction is formed through 

rules, agents, and speech acts. 

Keywords: CEDAW, Dalit, India, Caste, Women, Constructivism, Uttar Pradesh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kekerasan berbasis gender merupakan isu yang berawal dari ketidaksetaraan 

gender, dan merupakan satu dari banyak pelanggaran hak asasi manusia yang paling sering 

terjadi didalam masyarakat. Walaupun kekerasan gender tidak terpusatkan kepada salah 

satu gender saja namun ini terjadi pada perempuan maupun laki-laki mengalami kekerasan 

berbasis gender, akan tetapi mayoritas yang menjadi korban pada isu ini adalah perempuan. 

PBB menjelaskan jika kekerasan terhadap perempuan merupakan pelanggaran hak asasi 

manusia yang mengakibatkan konsekuensi fisik, seksual, dan mental secara langsung dan 

berdampak fatal dalam jangka panjang terhadap korban termasuk kematian(World Health 

Organization, 2020). Kekerasan terhadap perempuan tidak hanya terjadi akibat 

ketidaksetaraan gender, namun adanya kebijakan-kebijakan, peraturan, dan norma-norma 

sosial yang diskriminatif memperkuat terjadinya kekerasan ini (Jahan, 2018). 

 Didalam Piagam PBB salah satu misi utama dari PBB adalah pemajuan dan 

perlindungan atas hak asasi manusia (United Nations, 2017). Untuk mencapai tujuan dari 

misi itu, PBB merancang Universal Declaration of Human Rights (UDHR) yang menjadi 

acuan dimana hak asasi manusia dilindungi secara universal agar setiap individu diseluruh 

dunia mendapatkan kehidupan yang layak dan bebas, setara, dan juga bermartabat. UDHR 

menegaskan jika semua hak asasi terhadap semua individu di dunia ini tidak dapat dicabut 

dan sama tanpa membedakan latar belakang atau keadaan setiap individu tersebut 

(Amnesty.org, 2021). Ada beberapa konvensi lainnya menangani hak asasi manusia dan 

lebih tersepsifikan lagi seperti Konvensi Internasional Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi Terhadap Wanita (Convention on the Elimination of All Forms of 
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Discrimination Against Women) atau yang lebih dikenal dengan singkatan CEDAW 

merupakan instrumen hukum international eksplisit yang memerlukan penghormatan serta 

ketaatan terhadap hak asasi perempuan. Konvensi ini menjelaskan hak perempuan bebas 

dari diskriminasi dan menetapkan prinsip-prinsip untuk melindungi hak perempuan 

(UNFPA, 2006). Konvensi internasional ini disetujui oleh Majelis Umum Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 18 Desember 1979 dan berlaku pada 3 September 

1981. Saat ini ada 187 Negara anggota PBB telah meratifikasi CEDAW. Konvensi ini 

dibuat atas tujuan PBB yang mana menegaskan kembali keyakinan pada hak asasi manusia 

yang mendasar, pada martabat, dan nilai pribadi manusia, pada hak yang sama  antara pria 

dan wanita. CEDAW memiliki 3 (tiga) prinsip utama yaitu kewajiban untuk menghormati 

(kesetaraan dalam hukum dan kebijakan), kewajiban untuk melindungi (non-diskriminasi), 

kewajiban memenuhi untuk menjunjung kesetaraan. Dimensi dari ketiga prinsip ini saling 

berkaitan agar tercapainya kesetaraan (Facio & Morgan, 2011). 

 CEDAW merupakan salah satu konvensi internasional yang memiliki andil penting 

dalam membawa perempuan kedalam fokus masalah hak asasi manusia. Berawal dari 

tujuan PBB yang menegaskan atas hak dasar dari hak asasi manusia, hak yang sama antara 

pria dan juga perempuan. CEDAW mendeskripsikan makna kesetaraan dan bagaimana 

kesetaraan yang dijelaskan dapat dicapai. Konvensi ini tidak hanya menjadi undang-

undang internasional yang membahas hak-hak perempun, namun juga termasuk menjadi 

acuan tindakan atas Negara-Negara untuk menjamin hak-hak perempuan (Nations & 

United Nations, 2010). Hal ini juga termasuk tanggung jawab atas pemerintah untuk 

memastikan agar setiap masyarakat ataupun kelompok tidak mendiskriminasi perempuan. 

 India merupakan salah satu dari banyak Negara yang meratifikasi CEDAW 

tepatnya pada 30 Juli 1980 di tandatangani dan di ratifikasi 9 Juli 1993 dengan membuat 
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deklarasi mengenai Konvensi ini. Deklarasi pertama berkaitan dengan Pasal 5(a) tentang 

Negara harus mematuhi dan memastikan ketentuan ini sesuai dengan kebijakannya untuk 

tidak ikut campur dalam urusan pribadi komunitas manapun tanpa inisiatif dan 

persetujuannya. Kedua, Pasal 16(2) Pemerintah Republik India menyatakan bahsa 

meskipun pada prinsipnya mendukung sepenuhnya prinsip pencatatan wajib perkawinan, 

tidak praktis di Negara luas seperti India dengan keragaman adat, agama, dan tingkatan 

literasi (United Nations, 1979a). 

 Diratifikasinya CEDAW yang dimaksudkan untuk melindungi perempuan dari 

diskriminasi nyatanya belum cukup untuk menghentikan diskriminasi di masyarakat. 

Dilansir dari CNN, Setidaknya 239.000 anak perempuan di India yang berusia dibawah 

dari  5 (lima) tahun meninggal setiap tahunnya akibat dari diskriminasi gender. Ada 2,4 

juta anak perempuan meninggal jika dijumlahkan dari angka sebelumnya dalam satu 

dekade saja, dan jumlah tersebut belum termasuk dengan angka kematian yang terjadi 

sebelum melahirkan(George, 2018). Ini menunjukkan tidak hanya perempuan yang telah 

dilahirkan namun diskriminasi ini mengancam agar anak perempuan tidak dilahirkan. 

Sistem patriarki ini telah berlangsung sejak zaman kuno, norma dan nilai adat yang 

didominasi oleh laki-laki menyebabkan perempuan tertindas dalam diskriminasi yang 

kejam. Perempuan ditekan untuk memerankan sebagai Ibu, Istri, anak perempuan, dan 

menantu perempuan. Perempuan dianggap makhluk yang lemah dan harus bergantung 

kepada laki-laki sepenuhnya (Sharma, 2015). 

 Pemerintah tentu sudah memiliki kebijakan untuk melindungi perempuan, 

contohnya saja National Policy for The Empowerment of Women pada tahun 2001 yang 

dibuat untuk memajukan, mengembangkan dan memberdayakan perempuan. Kebijakan ini 

termasuk melindungi perempuan atas segala bentuk kekerasan terhadap perempuan dalam 
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rumah tangga maupun masyarakat. Kebijakan ini pula menyediakan bantuan untuk 

rehabilitas kepada korban dan penindakan secara efektif kepada pelaku (Ministry Of 

Women & Child Development India, 2015). Kebijakan ini juga termasuk dari 

pengadopsian CEDAW kedalam kebijakan India.  

 Permasalahan terhadap perempuan di India tidak hanya berhenti dari stereotipe dari 

masyarakat. Namun adanya dimensi lain yang lebih menekan keberadaan perempuan yaitu 

budaya kasta yang masih dipertahankan. Tradisi yang sangat kuat dan kental dalam 

masyarakat India membentuk praktik sosial dimana masyarakat India yang mayoritas 

memeluk agama Hindu memiliki hierarki sosial atas gender terutama kepada perempuan 

dan sistem kasta sosial brahmana(Chakravarti, 1993a). Sistem kasta Hindu di atur dalam 

Manusmriti atau Hukum Manu dimana mengklarifikasikan menjadi empat bagian yaitu 

Brahmana, Ksatria, Vaihways dan Sudhra. Sedangkan diluar dari ke empat kasta tersebut 

disebut “untouchables” atau di artikan sebagai kaum tak tersentuh yang dikenal dengan 

kasta Dalit (Aitchison, 2020). Kasta tersebut ditentukan oleh keturunan, profesi atau 

pekerjaan berdasarkan gagasan yang mendasari kesucian.  Dalam sistem kasta ini ada 

aturan didalamnya dimana adanya pembatasan interaksi sosial antara kasta yang lebih 

tinggi dengan kasta yang lebih rendah menjadikann norma sosial yang bersifat 

diskriminatif (Chaudhry, 2013). Penggunaan istilah ‘Dalit’ dilarang ini dalam konstitusi 

atau undang-undang apapun oleh Kementerian Dalam Negeri India pada tahun 1982 dan 

digantikan dengan menggunakan istilah  Scheduled Castes atau SC, karena dianggap 

merendahkan kelompok tersebut (MUNSHI, 2018).  

 Dalam situasi ini sistem kasta yang menindas kasta rendah seperti Dalit atas 

dominasi kasta tertinggi atau kasta Brahama yang memegang kendali dari sistem sosial 

akhirnya menempatkan wanita dalam situasi yang sulit. Wanita dalit terpuruk atas ia 
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seorang perempuan, kemiskinan, dan ketentuan adat yang yang diatur dalam sistem kasta 

yang mempersulit dalam mengakses pelayanan umum (Nidhi & Wandana, 2015). 

 Perempuan kasta Dalit, khususnya di pedesaan India rentan menjadi korban 

kekerasan. Ini dikarenakan sebagian besar tanah, sumber daya, kekuatan sosial, pelayanan, 

didominasi oleh kasta atas dan menengah. Walaupun terdapat regulasi yang melindungi 

kasta rendah seperti Dalit dimana ada Protection on Civil Rights Act tahun 1955 yang 

tujuannya untuk menghapus praktik yang bersifat diskriminatif dan memberdayakan 

masyarakat kasta rendah secara sosial maupun ekonomi atau Scheduled Castes and 

Scheduled Tribes Prevention of Atrocities Act (POA) tahun 1989 untuk mencegah 

kejahatan dan kekejaman dari diskriminasi terhadap kasta Dalit (Nidhi & Wandana, 2015). 

Kejahatan terhadap perempuan Dalit seringnya terabaikan dalam bermacam-macam 

pelanggaran atas hak-hak dasar yang terkandung dalam Konstitusi India, Seperti hak atas 

kesetaraan (Pasal 14), larangan atas diskriminasi (Pasal 15), dan hak untuk hidup (Pasal 

21) (Equalit Now, 2020). Masyarakat mengambil andil dalam menghambat peradilan untuk 

korban, dengan adanya dewan desa atau khap panchayats yang sering kali menggunakan 

kekuatan sosial, ekonomi, maupun politik untuk menekan dengan ancaman atau intimidasi 

korban agar tetap bungkam (Equalit Now, 2020). Bungkamnya korban atas kekerasan yang 

diterima ini dikarenakan ketakutan akan dianggap melakukan pemberontakan terhadap 

kasta atas. Akibatnya korban tidak dapat dirangkul secara menyeluruh.  

Tabel 1.1 Jumlah Kasus Pemerkosaan dan Percobaan Pemerkosaan Terhadap 

Perempuan SC/ST (2014-2019) 

No. Negara Bagian 

Rape of Dalit women 

under SC/ST (PoA) Act 

r/w IPC 

Attempt to rape of Dalit 

women under SC/ST (PoA) 

Act r/w IPC 
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1 Uttar Pradesh 2.947 231 

2 Madhya Pradesh 2.738 21 

3 Rajasthan 2.217 204 

4 Maharashtra 1.478 0 

5 Andhra Pradesh 555 47 

6 Haryana 780 57 

7 Odisha 807 8 

8 Telangana 841 12 

9 Kerala 777 13 

10 Karnataka 529 10 

Sumber: AIDMAM Dalit Women Rise For Justice Status Report 2021 

 Uttar Pradesh menjadi salah satu Negara bagian dengan angka kasus tertinggi 

dalam kejahatan terhadap kasta rendah (Biswas, 2020). Dalam sebuah laporan AIDMAM 

(All India Dalit Mahila Adhikar Manch) dimana laporan ini mengutip dari laporan tahunan 

NCRB (National Crime Record Bureau) pada tahun 2014-2019 yang menunjukkan Uttar 

Pradesh menjadi salah satu Negara bagian dengan tingkat kekerasan terhadap wanita kasta 

Dalit tertinggi, dengan total kasus pemerkosaan terhadap wanita kasta Dalit di bawah 

SC/ST PoA.Act r/w IPC (Indian Penal Code) 2.947 kasus dan percobaan pemerkosaan 

yang mencapai 231 kasus (AIDMAM, 2021). Pada tahun 2020 kasus di Uttar Pradesh 

tepatnya di distrik Hathras terjadi kasus pemerkosaan dan pembunuhan oleh sekelompok 

laki-laki dari kasta atas terhadap perempuan berkasta Dalit. Kasus ini menjadi satu dari 

banyak kasus yang menunjukkan ke-kejaman bagaimana wanita kasta Dalit bukan 

kekerasan seksual biasa khususnya di India. Kasus ini memperlihatkan bagaimana sulitnya 

korban untuk mendapat keadilan. Bahkan konstitusi India tahun 1950 yang melarang 

secara hukum diskriminasi kasta, tidak menghentikan diskriminasi dalam sistematik kasta 
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yang masih menyebar. Pemerintah pusat membuat regulasi-regulasi yang mengadopsi 

prinsip-prinsip CEDAW didamnya. Maka dari itu penulis tertarik melihat bagaimana 

faktor konstruksi sosial dan budaya yang mempengaruhi kegagalan India dalam 

menerapkan prinsip non-diskriminasi CEDAW dengan menganalisis kasus ini yang 

memperlihatkan realita seorang wanita Dalit yang menjadi korban kekerasan tidak 

terlindungi dan sulit mencapai keadilan akibat sistem kasta.   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, penelitian ini dirumuskan dalam 

sebuah pertanyaan penelitian yaitu,  

“Bagaimana Konstruksi Sosial dan Budaya Dalam Kegagalan Penerapan 

Prinsip Non-Diskriminasi CEDAW (Studi Kasus: Pemerkosaan dan Pembunuhan 

Perempuan Kasta Dalit di Hathras India)” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk “menganalisis konstruksi sosial dan budaya yang 

menjadi kegagalan dalam penerapan prinsip non-diskriminasi CEDAW dalam kasus 

pemerkosaan dan pembunuhan terhadap perempuan kasta Dalit yang terjadi di Hathras 

India”. Tujuan dari penelitian ini tidak hanya sebagai salah satu persyaratan kelulusan dari 

studi S1, tetapi juga sebagai sumber refrensi untuk penelitian selanjutnya tentang 

penerapan prinsip CEDAW dan diskriminasi atas gender dan kasta. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu memberikan gambaran kepada pembaca yang tertarik dengan 

isu terhadap diskriminasi gender dan kasta melalui sudut pandang hubungan internasional. 

1.4. Manfaan Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
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Manfaat teoritis yang diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan kekerasan perempuan dan diskriminasi 

akibat dari konstruksi sosial dan budaya sistem kasta agar dapat dikaji lebih dalam 

oleh akademisi hubungan internasional. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan penulis dalam penelitian ini diharapkan 

menjadi refrensi tambahan untuk setiap aktor  negara dan aktor non-negara dalam 

hubungan internasional dalam tingakatan dari nasional sampai internasional tentang 

konstruksi sosisal dan budaya dalam kegagalan penerapan prinsip non-diskriminasi 

CEDAW.
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